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ABSTRACT

Literacy challenges in the digital era necessitate the strengthening of reading and
writing skills from the elementary school level. This study aims to analyze the
implementation and benefits of a reading and writing literacy program in the digital
era for elementary school students, with a focus on a school in a frontier region. This
qualitative descriptive research was carried out at SDS Tunas Sejahtera Sungai
Tembaga, precisely in Empanang District, Kapuas Hulu Regency, West Kalimantan.
Data collection techniques were carried out through interviews, observation and
literature study. The analysis used in this research is qualitative descriptive analysis.
The results of this research show that the reading and writing literacy program in the
Digital Era has had a positive impact on elementary school students' ability to
understand reading/text. Through literacy programs, students can more easily learn
subject matter at school. Apart from that, literacy programs that are implemented on
an ongoing basis can also improve students' neater writing skills. However, the
study also identified challenges such as the need for new student adaptation and
varying levels of parental support. These findings confirm that literacy initiatives
designed within the context of the digital era can strengthen foundational learning
skills and support the effectiveness of the learning process in elementary schools,
even in areas with geographical and digital access challenges.

Keywords: literacy program, digital era, elementary school
ABSTRAK

Tantangan literasi di era digital menuntut penguatan kemampuan membaca dan
menulis sejak jenjang sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan
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peran dan manfaat program literasi membaca dan menulis dalam era digital pada
siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SDS Tunas Sejahtera Sungai
Tembaga, tepatnya di Kecamatan Empanang Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program literasi membaca
dan menulis dalam Era Digital memberikan dampak yang positif terhadap
kemampuan siswa sekolah dasar dalam memahami suatu bacaan/teks. Melalui
program literasi, siswa dapat lebih mudah dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah. Selain itu program literasi yang diterapkan secara berkelanjutan juga dapat
meningkatkan keterampilan menulis yang lebih rapi pada siswa. Temuan ini
memberikan gambaran bagaimana inisiatif literasi yang dirancang dalam konteks
era digital dapat memperkuat keterampilan belajar dasar dan mendukung efektivitas
proses pembelajaran di sekolah dasar, bahkan di daerah yang memiliki tantangan
geografis dan akses digital.

Kata Kunci: program literasi, era digital, sekolah dasar

A.Pendahuluan Disamping memberikan

Perkembangan era digital dampak yang positif, perkembangan

memiliki dampak yang positif dalam era digital juga memberikan tantangan

berbagai bidang kehidupan. Salah tersendiri dalam dunia pendidikan.

satu dampak positifnya adalah Salah satu tantangan utama adanya

memberikan kemudahan setiap orang perkembangan era digital adalah

untuk dapat mengakses berbagai anak-anak mudah terpengaruh

informasi secara mudah. adanya media sosial dan konten

Sebagaimana  pernyataan  yang online yang mudah diakses (Sagala et

diungkapkan oleh Darwanto et al. al., 2024). Selain itu dengan adanya

(2022) menyebutkan bahwa perkembangan era digital, anak-anak

perkembangan era digital lebih banyak tertarik dengan berbagai

menawarkan  kemudahan dalam permainan, termasuk game online

memperoleh  dan  menyebarkan daripada memanfaatkan waktunya

informasi. Adanya internet menjadikan
semuanya mudah di akses dengan

cepat dan mudah (Sitompul, 2022).

untuk belajar di rumah (Kezia, 2021).
Penyebaran informasi melalui
media sosial dan konten online belum

tentu kebenarannya. Oleh karena itu
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diperlukan kemampuan dalam
memahami dan mengolah informasi
yang lebih bijak. Dalam menghadapi
tantangan ini, sekolah memiliki peran
penting dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan sekolah
adalah dengan menerapkan dan
mengoptimalkan  program literasi.
Literasi merupakan suatu kemampuan
mendapatkan, memahami, dan
menggunakan berbagai hal dengan
bijak melalui kegiatan membaca,
menulis dan berbicara (Faizah et al.,
2016). Melalui kegiatan literasi
diharapkan siswa memiliki
kemampuan dalam mengatasi
berbagai tantangan di masa depan.
Permasalahan yang terjadi
saat ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi siswa di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini berdasarkan
hasil survey internasional seperti
Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Progress in
International Reading Literacy Study
(PIRLS) menunjukkan bahwa posisi
Indonesia dalam literasi pada
peringkat yang rendah (Nasrullah &
Asmarini, 2024). Merujuk pada
permasalahan yang terjadi tersebut

maka diperlukan upaya optimalisasi

gerakan literasi di sekolah maupun di
rumah.

Berbagai penelitian
sebelumnya lebih banyak menyoroti
implementasi literasi di sekolah-
sekolah perkotaan, sementara kajian
mengenai penerapan literasi pada
sekolah dasar di wilayah perbatasan
masih terbatas. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan penelitian yang
perlu ditindaklanjuti agar upaya
peningkatan literasi dapat dilakukan
secara lebih merata.

Berdasarkan hasil observasi di
SDS Tunas

Tembaga yang terletak di Kabupaten

Sejahtera  Sungai

Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan
Barat, telah menerapkan program
literasi membaca dan menulis.
Program ini telah berjalan selama
beberapa tahun. Melalui program
literasi diharapkan siswa memiliki
kemampuan dalam memahami
bacaan dan meningkatkan prestasi
belajarnya di era digital. Berdasarkan
latar belakang tersebut, rumusan
masalah  dalam  penelitian  ini
difokuskan pada bagaimana peran
dan manfaat program literasi
membaca dan menulis diterapkan
pada siswa sekolah dasar dalam

konteks era digital.
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Penelitian  ini  diharapkan
memberikan kontribusi praktis bagi
sekolah dalam  mengembangkan
strategi literasi yang efektif, serta
kontribusi teoretis bagi kajian literasi di
sekolah dasar terutama dalam
konteks wilayah yang memiliki

tantangan geografis dan akses digital.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini

kualitatif

menggunakan
pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di SDS
Tunas Sejahtera Sungai Tembaga
yang terletak di Kabupaten Kapuas
Hulu Provinsi Kalimantan Barat. SDS
Tunas Sejahtera Sungai Tembaga
merupakan SD yang telah
menerapkan program literasi. Adapun
teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan studi pustaka. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa SDS Tunas Sejahtera Sungai
Tembaga. Teknik pengumpulan data
melalui studi pustaka dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai
sumber pustaka dari artikel jurnal dan
buku yang sesuai dengan Kkajian
dalam penelitian ini. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif

kualitatif.

Pendekatan kualitatif deskriptif
dipilih karena memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai

pelaksanaan  program

literasi dalam konteks alami
sekolah.Proses analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sebagaimana  yang
dikemukakan oleh  Miles dan
Huberman. Untuk memastikan
keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  teknik triangulasi,
khususnya triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, sehingga informasi
dari wawancara, observasi, dan studi
pustaka dapat saling melengkapi.
Selain itu, penelitian dilaksanakan
melalui beberapa langkah utama,
yaitu: (1) perencanaan dan penentuan
subjek, (2)

lapangan, (3) analisis data secara

pengumpulan  data

berurutan, dan (4) verifikasi temuan

bersama informan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan Program Literasi

SDS Tunas Sejahtera Sungai
Tembaga merupakan salah satu
sekolah dibawah naungan Yayasan
Tunas Lestari Sejahtera. Sekolah ini

terletak di Kecamatan Empanang
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Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan
Barat. SDS Tunas Sejahtera Sungai
Tembaga merupakan SD yang telah
menerapkan program literasi untuk
seluruh  kelas. Program literasi
dilaksanakan setiap hari sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai, yaitu
hari Senin sampai hari Sabtu pukul
06.30 — 07.00 WIB. Kegiatan literasi
diarahkan oleh guru piket dan wali
kelas.

Adapun kegiatan literasi yang
diberikan guru adalah memberikan
bahan bacaan berupa buku dan
materi kepada siswa. Selanjutnya
guru menjelaskan tujuan yang harus
dicapai dan menjelaskan materi
secara singkat. Kemudian siswa
diminta untuk menulis informasi dari
bacaaan tersebut. Setelah itu guru
bersama siswa membahasnya
bersama-sama.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi terhadap guru dan
siswa, menunjukkan bahwa program
literasi yang diterapkan di sekolah
sangat efektif dalam memberikan
pembiasaan dan pengalaman belajar
kepada siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Munthe et al.,, (2024) menyatakan

bahwa program literasi yang dilakukan

secara berkelanjutan mampu
memberikan dampak yang positif bagi
siswa. Pelaksanaan literasi yang rutin
dan terprogram mampu meningkatkan
kualitas pendidikan (Budiharto et al.,
2018).

Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tampak antusias mengikuti
kegiatan literasi pagi. Beberapa guru
juga menyampaikan bahwa siswa
menjadi lebih siap ketika memasuki
pembelajaran inti karena sudah
melakukan aktivitas membaca dan
menulis sebelumnya. Temuan-
temuan ini mengindikasikan adanya
pola konsisten bahwa pembiasaan
literasi berkontribusi terhadap

kesiapan belajar siswa.

Peran Orang tua dan Guru dalam
Program Literasi

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru di SDS
Tunas Sejahtera Sungai Tembaga
menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal
dalam pelaksanaan program literasi
adalah guru perlu bekerjasama dan
aktif berkomunikasi dengan orang tua.
Setiap perkembangan belajar siswa

harus dikomunikasikan dengan orang
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tua. Dalam kegiatan literasi di sekolah,
guru memiliki peran yang sangat
penting untuk mendukung dan
memfasilitasi belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh F. Zhang et al. (2024)
yang menyatakan bahwa dukungan
guru terhadap kegiatan literasi di kelas
memiliki dampak positif terhadap
literasi membaca siswa.
Dalam  kaitannya  dengan
kegiatan belajar di rumah, orang tua
memiliki  peran  penting  untuk
mengawasi maupun membimbing
belajar anak ketika di rumah. Orang
tua memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan literasi
siswa (Boit et al., 2020). Orang tua
perlu memberikan akses sumber
literasi di rumah yang berperan
penting terhadap kemampuan
membaca pada anak-anak (A. J. J.
Zhang et al., 2024) Keterlibatan orang
tua dalam kegiatan membaca pada
anak ketika di rumah penting dalam
meningkatkan  literasi membaca
(Alramamneh et al., 2023). Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar
kegiatan anak selama di rumah lebih
terarah. Terlebih untuk untuk anak
yang baru akan memulai masuk

Sekolah Dasar, orang tua perlu

melaporkan kemampuan anak dan
kegiatan literasi yang pernah
dilakukannya di rumah (Alramamneh
et al., 2023).

Wawancara juga menunjukkan
bahwa guru menghadapi variasi
dukungan orang tua; beberapa orang
tua aktif mendampingi, namun
sebagian lainnya kurang terlibat
karena faktor pekerjaan. Kondisi ini
membuat guru harus menyesuaikan
strategi komunikasi, misalnya melalui
pengiriman pesan singkat mengenai
perkembangan literasi siswa. Dengan
demikian, kolaborasi rumah-sekolah
menjadi salah satu faktor penentu

keberhasilan program literasi.

Berbagai Kendala dalam Program
Literasi dan Cara Mengatasinya
Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi terhadap pelaksanaan
Program Literasi di SDS Tunas
Sejahtera Sungai Tembaga, terdapat
beberapa kendala yang ditemukan.
Kendala yang muncul adalah perlunya
adaptasi bagi siswa baru pada awal
semester. Selanjutnya untuk
mengatasi kendala tersebut adalah
guru perlu memberikan bimbingan
yang lebih dan melaksanakan

program literasi secara bertahap
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misal, dimulai dengan pengenalan
huruf dan cara mengeja. Penemuan
ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Shalihat et al.,
(2022) yang menjelaskan bahwa
program literasi awal dapat dilakukan
dengan mengenalkan huruf dan cara
mengeja.

Kendala lain yang muncul
dalam implementasi program literasi
adalah beberapa siswa masih kurang
minatnya untuk membaca. Adapun
solusi yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan bahan bacaan
yang lebih menarik, misalnya bahan
bacaan yang dilengkapi dengan
gambar/buku cerita bergambar, tabel,
dan elemen lainnya yang dapat
menarik minat membaca pada siswa.
Pemilihan gambar harus disesuaikan
dengan ISi bahan bacaan.
Penggunaan media gambar yang
tepat dapat meningkatkan minat
membaca siswa sekolah dasar (Murni,
2023).

Selain itu, guru juga
mengungkapkan bahwa keterbatasan
koleksi bahan bacaan menjadi
tantangan lain, terutama bagi siswa
dengan kemampuan membaca yang
lebih cepat. Untuk mengatasi hal

tersebut, guru melakukan inisiatif

meminjam buku dari sekolah lain serta
memanfaatkan sumber bacaan digital
sederhana yang tetap sesuai usia.
Strategi ini  menunjukkan bahwa
keterbatasan fasilitas dapat diatasi

melalui kreativitas guru.

Manfaat Program Literasi Dalam
Era Digital

Literasi membaca memegang
peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari (Heyne et al.,
2023). Dalam era digital saat ini,
kemampuan literasi menjadi dasar
untuk mengatasi tantangan kompleks
dalam berbagai situasi (Lubis et al.,
2023). Oleh sebab itu penguatan
terhadap gerakan literasi perlu lebih
ditingkatkan lagi, terlebih di jenjang
satuan pendidikan. Hal ini
dikarenakan program literasi memiliki
dampak yang positif.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi di SDS Tunas
Sejahtera Sungai Tembaga,
implementasi program literasi memiliki
dampak positif terhadap kompetensi
siswa. Adapun dampak positif dari
program literasi adalah meningkatkan
pemahaman siswa terhadap bahan
bacaan. Program literasi yang

dilaksanakan secara rutin dapat
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membantu siswa dalam mengasah
kemampuannya dalam memahami
informasi  dari  bahan  bacaan.
Sebagaimana pendapat yang
diungkapkan oleh Claes et al. (2024)
menyatakan bahwa kegiatan literasi
membaca yang dilakukan secara aktif
memberikan dampak yang positif
terhadap kemampuan pemahaman
siswa. Kemampuan memahami bahan
bacaan/teks berperan penting dalam
kehidupan masyarakat modern (Claes
et al., 2024). Keterampilan membaca
merupakan salah satu aspek yang
harus dikuasai siswa sekolah dasar
(Walgermo et al., 2018).
Mengembangkan keterampilan
membaca bermanfaat untuk
mengatasi berbagai tantangan masa
depan (Hadfield et al., 2024).
Keterampilan membaca pemahaman
berperan penting dalam setiap aspek
kehidupan (Rico-Juan et al., 2024).
Dampak positif selanjutnya dari
implementasi program literasi adalah
meningkatnya kompetensi  siswa
dalam berbagai materi pelajaran di
sekolah. Sebagaimana pernyataan
yang diungkapkan oleh Valcarcel
Jiménez et al. (2024) keterampilan
literasi sangat penting dalam

keberhasilan pembelajaran di

sekolah. Keterampilan literasi
merupakan kunci utama dalam
memahami informasi dan fenomena
yang terjadi. Literasi mencakup
berbagai kemampuan pemahaman,
penafsiran, dan penggunaan
informasi dari berbagai jenis sumber
(Dilla Nurfadillah et al., 2024).
Adapun dampak positif lainnya
dari program literasi sesuai dengan
hasil wawancara dan observasi di
SDS  Tunas

Tembaga yaitu program literasi

Sejahtera  Sungai

mampu  mengasah  keterampilan
siswa dalam menulis secara rapi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang diungkapkan oleh (Safitri & Dafit,
2021) program literasi mampu
meningkatkan keterampilan menulis
dengan rapi.

Selain itu, beberapa guru
mencatat bahwa siswa mulai
menunjukkan peningkatan dalam
kemandirian belajar, seperti
kemampuan mencari informasi sendiri
dari buku maupun sumber digital
sederhana. Indikasi ini memperkuat
temuan bahwa program literasi tidak
hanya berdampak pada keterampilan
membaca dan menulis, tetapi juga
pada pengembangan literasi digital

dasar.
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E. Kesimpulan

Program literasi diperlukan untuk
menghadapi tantangan di era digital.
Melalui program literasi diharapkan
siswa dapat mengolah informasi
dengan lebih bijak. Berbagai pihak
diharapkan dapat mendukung
berjalannya program literasi baik di
lingkungan sekolah maupun rumah.
Guru dan orang tua perlu kerjasama
dan berkomunikasi secara aktif dalam
memantau perkembangan literasi
anak. Program literasi sebaiknya
dilaksanakan secara rutin dan
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan
program literasi memiliki dampak yang
positif bagi siswa. Adapun dampak
positif program literasi antara lain
meningkatkan pemahaman bacaan,
meningkatkan  kompetensi  siswa
dalam berbagai materi pelajaran,
serta dapat melatih siswa untuk dapat
menulis dengan rapi.

Selain manfaat tersebut, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan program literasi di SDS
Tunas Sejahtera berjalan efektif
berkat rutinitas kegiatan, pembiasaan
yang dilakukan sejak pagi, serta
dukungan guru dalam memberikan

arahan dan umpan balik. Penelitian ini

juga menemukan adanya beberapa
kendala seperti adaptasi siswa baru
dan rendahnya minat membaca pada
sebagian siswa, yang dapat diatasi
melalui pendampingan bertahap dan
penyediaan bahan bacaan yang lebih
menarik. Dengan demikian, program
literasi tidak hanya berdampak pada
keterampilan membaca dan menulis,
tetapi juga berkontribusi pada
kesiapan belajar dan kemandirian
siswa dalam menghadapi tuntutan era
digital.

Temuan penelitian ini memberikan
kontribusi praktis bagi sekolah dalam
mengembangkan model literasi yang
dapat diadaptasi pada berbagai
konteks, serta kontribusi teoretis bagi

kajian literasi dasar di sekolah dasar.
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